BABIV
ANALISA TERHADAP TAFSIR AL BAIDLAWI

A. Metode Penafsiran Tafsir Baidlawl

Di dalam kitab Anwaarut Tanzil wa Asraatut Ta'-
wil, Imam Baidlawl tidak menerangkan Becara Jelas,
metode apa yang beliau pakal di dalam menafsirkan Al-
Qur-an. Tetapi ada beberapa pendapat para ahli yang
bisa dipakal sebagal petunjuk bahwa metode yang dipa-
kai adalah metode ra'yu, antara lain :

1. Husen Adz Dzahabl mengatakan bahwa di dalam kitab
Tafsir Al Baidlawl itu terhimpun tafsir dan ta'wil
yang didukung oleh kaidah-kaidah bahasa Arab.l

2. Pengarang kitab Thabagatus Syafi'iyah juga  menge-
mukakan bahwa di dalam Tafsir Baldlawi diuraikan
dengan jelas mengenai i'rab, ma'anl dan bayan se-
tiap ayat, hikmah dan tujuan ayat, rahasia yang ter
sembunyi dari kalam suci, sehingga yang memvelajari
Al Qur-an dengan kitab tafsir itu akan mendapat
ilmu yang gilang-gemilang dari Qur-an untuk bimbing-
an hidupnya dunia dan akherat.2

Pendapat tersebut di atas dapat lebih diperkuat
lagi dengan bukti-bukti tiga buah kitab tafsir yang
menjadi ajahg rujukan tafsir Baidlawi yaitu kitab Taf-
sir "Al Kasyaf'" karya Imam Zamahsyari, kitab tafsir

. 1Muhammad Husen Adz Dzahabl, At %afsir wal Mu-
assiruun, Juz I, Darul Kitabil Arabiy Kairo, Cet.
I, 1961, hal. 297. ’ ’

2

K.H. Sirajuddin Abbas, Thabagatus Syafi'iyah,
Pustaka Tarbiyah, Jakarta, 1978, . 216. _
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" )l mslis " karya Fathur Razi, dan kitab tafsir
nya " & Yo 31 2l Mt 1, Dimana ketiga buah
tafsir tersebut tergolong tafsir Bil Ma'qul. Maka sa-

ngat tepat apabila al Baidlawl membuat pernyataan se-
bagal berikut :

Barangsiapa yang ingin mempelajari dan menda-
lami tafsir maka harus menguasal semua ilmu diniah
baik dasar maupun cabang-cabangnya, di samﬁing itu ha-
rus menguasal seperangkat ilmu Arabiyah dan macam-ma-
cam ilmu sastera.3 Ini menunjukkan persyaratan ter-
hadap tafsir bir-ra'yi.

Imam Baidlawl apabila berhadapan dengan ayat, ™
maka dijelaskan menurut makna yang dikandung kalimat
sesual dengan arti yang dikehendaki oleh bahasa itu,
kemudian diungkapkan segl-segi balaghahnya, nahwu dan
sharafnya. Pembahasan dalam segl balaghahnya, banyak
dititikberatkan di sekitar majaz dan tamzil. Hal ini
banyak diungkapkan sewaktu menafsirkan ayat-ayat yang
dhahirnya dipandang jauh dari hakekat.

Sepertl penafsiran beliau pada surat Al Bagarah 255 ~
[ 3

Artinya:
wgursi Allah meliputi langit dan bumim.’

Di dalam menjelaskan lafadh " c~ar—s " al Bai-
dlawi tidak menjelaskan menurut makna hakekat 1lafadh,
tetapi menjadikannya sebagal tamsil yaitu salah satu

3Manik Abdul Halim, Manahijul Mufassirin, Darul
Kitabil Misri, Kairo, 1978, hal. 243.

hDepartemen Agama RI., %; Qur-an dan Terjemah-
nya, Yayasan Penyelenggara Penterjema Al Qur-an, Ja-

karta, 1978, hal. 63.
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dari bentuk majaz. Jadi ungkapan kata " __ <" terse- J
but hanya sebagal perumpamaan belaka atas kéagungan./

Allah karena di sana tidak ada kursi dan tidak ada
yang menduduki. ‘

Sebagaimana ungkapan dalam ayat 67 surat Az Zumar :

'y -
ol "-:al.l___.u.’-u'aJ?‘, OJJ_.; u._:-l.Ul ‘,Jd-—; L,

(I = P CA.-:’_L.Q u',_a-..-”) "__aLA_.._L‘_ Ji f,":
Artinya:

"Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan
pengagungan yang semestinya, padahal bumi seluruh
nya dalam gengaman-Nya pada hari qiyamat dan 1la-
ngit digulung dengan tangan kanan-Nya'".5

Dalam ayat ini pun juga merupakan perumpamaan

terhadap keagungan dan kebesaran Allah.

Di samping ta'wil yang demikian, Imam Baidlawl
juga mengemukakan 3 macam pena'wlilan ulama yaitu :

1. Pengertian kursi adalah ilmu Allah. Diumpamakan
kursi karena ilmu Allah itu menjadl sandaran orang
yang berilmu.

2. Ungkapan kursi diartikan sebagai kerajaan Allah.
Disebut kursi karena menjadi kursi bagi setiap
Raja.

3. Pengertian kursi adalah bentuk fisik yang berada
di Arsy. Disebut kursi sebab meliputi tujuh langit
dan tujuh bumi.

Sebagaimana yang ditunjuk sabda Nabi :
6« s

51bid., hal. 755.

6Nashiruddin Abu Said Abdullah bin Umar,Anwaa-
rut Tanziil wa Asraarut Ta'wil, I, Muatssasah Sya'ban
Beirut, t.t., hal. 258.
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Artinya:
"Eksistensi tujuh langit dan tujuh bumi dengan
kursi adalah ibarat lingkaran padang tandus".

Contoh lain, adalah penafsiran ayat 21 Al Hasyr :

PRI PUPPC Y N Y TR ol e Lt
pel) il b JL Y ey, s
Artinya: * og,-s—-h-;

"Kalau sekiranya Kaml menurunken Al Qur-an di
atas sebuah gunung pasti engkau akan melihatnya
tunduk terpecah belah karena takut kepada Allah.
Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk
manusia supaya mereka berfikir".?

Ayat tersebut oleh al Baidlawi disebut sebagal
tamtsil dan tahyll, dengan tujuan menjelekkan manusia
karena beberapa sifat :

1. Bila membaca Al Qur-an, manusia kurang khusyu' dan

kurang merenungi.

2. Karena hatinya keras.8

Salah satu contoh lagi ialah penafsiran beliau
surat Al Baqarah ayat 261 :

L S LUKV ISP ek [ S VAR W Y PO
U s isl s S dolie o csgld

’f-:._.—‘&c....." A:U" ’L.L..:U_AJQ_J-‘_&_-!
Artinya:

"Perumpamaan (nafaqah yang dikeluarkan oleh)
orang-orang yang menafagahkan hartanya di Jjalan

7Departemen Agama RI., Op. cit., hal. 919.

8Naahiruddin Abu Said Abdullah bin Umar,Anwaa-
rut Tanzill wa Asraarut Ta'wil, V, Muatssasah Sya'ban
Be ru , [ ] 0’ al. 12 L]
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Allah, adalah serupa dengan sebutir benih yang
menumbuhkan tujuh butir. Pada tiap-tiap butir se-
ratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) ba-
gl siapa yang dikehendaki. Dan Allah maha luas
(kurnianya) lagli Maha Mengetahui'.9

Imem Baidlawi menafsirkan kalimat & = Ji.S
dengan shadaqah orang-orang mukmin itu umpama bl ji-

bijian atau mereka itu seperti orang yang menaburkan
biji-bijian. Dalam hal ini membuang mudhaf.

Adepun kalimat berikutnya :

i S—r il BJ' d.:h‘ Qe S ".‘|

.

Imam Baidlawi mengomentari sebagai berikut :

Disandarkannya lafadh " <l ! " kepada 1la-
fadh " &—a> " karena " 4> " (biji-bijian) ditu
termasuk salah satu dari sebab, karena pada hakekat-
nya yang bisa menumbuhkan itu adalah Allah swt. Jadi
pengertian ayat tersebut ialah : Biji-bijian itu tum-
buh menjadi pohon yang bercabang tujuh, yang pada se-
tiap cabang tumbuh seratus biji. Hal ini menurut Bai-
dlawi disebut tamtsil.l0 -

Walaupun metode penafsiran al Baidlawi terke-
nal dengan metode ra'yu, namun banyak juga dalam . pe-
nafsirannya menggunakan riwayat-riwayat tanpa sanad,
hanya saja prosentasenya di bawah standar bir ra'yi.
Hal inl bisa kita lihat dalam penafsiran beliau ayat
191 surat Ali Imran :

bl tia cile Wiy, V0 i o b g

9Departemen Agama RI., Qp. cit., hal. 65.

10Nasiruddin Abu Said Abdullah bin Umar,Op.cit.,
Juz I, hal. 263.
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Artinya:

"Yaitu orang-orang yang mengingat Allah sambil
berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring
dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit
dan bumi (seraya berkata) Ya Tuhan kami tiadalah
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Maha suci
Engkau,maka peliharalah kami dari siksa neraka'll

Imam Baidlawl menafsiri kalimat :
dengan "mengingat Allah selamanya, dalam keadaan apa-
pun, baik berdiri, duduk maupun berbaring".
Pengertian tersebut beliau sandarkan pada se-
buah riwayat tanpa sanad :
R [
Pl @ eSgoinsl om oty L ke
o alJl LS5 o Wl
Artinya:

"Dan darl Nabi saw. : Barangsiapa ingin ber-
senang-senang di kebun surga, maka hendaklah mem- .
perbanyak ingat kepada Allah"l2s

Di samping penafsiran di atas, Imam Baidlawi
mengemukakan pendapat ulama yang lain; bahwa penger-
tian dari kalimat :

PORNEICUS P PO N P V1 RFRYE SRR |

adalah : Mengerjakan shalat dengan tiga macam cara

11

12yashiruddin Abu Said Abdullah bin Umar, Qp.-

cit., II, hal. 60.

Departemen Agama RI., Op. cit., hal. 110.



berdasarkan kemampuan yang ada pada diril manusia.l3
Hal ini didasarkan pada sebuah riwayat tanpa sanad :

* ld "y i Jad pdis Joodd laslis adas J ook

Artinya:

"Karena sabda Nabi saw. kepada Imran bin Husen,
shalatlah dengan berdiri, jika tidak mampu maka
lakukan dengan duduk, jika tidak mampu lakukan
dengan berbaring sambil memberi isyarat".

Dari riwayat tersebut Imam Syafi'i berpendapat

bahwa orang yang sakit boleh shalat dengan berbaring
atas lambung sebelah kanan seraya menghadapkan bagian

depan badannya ke Kiblat. !

" Ub.)?‘) Slydl g ds oy S—Riy  "menurut
Imam Baidlawi, bahwa tafakkur itu adalah ibadah yang
paling mulia. Pendapat tersebut beliau sandarkan pada
dua buah riwayat :

W‘uﬁ,&.ﬁ.ﬂ‘S ol ‘.u‘,li)&_.llx___.lsdls
. JJ—.#J‘ st J,—.e.—i_a.’l_, t.:.l__.iJL_»

Artinya:

"Nabi Muhammad saw. bersabda : Tidak ada iba-
dah yang lebih mulia daripada tafakkur, karena
tafakkur itu merupakan pekerjaan hati dan yang
dimaksud dari diciptakannya manusia". ‘s

131bid.

14pp3 Abdillah Muhammad bin Ismail al Bukhari,

Matnul Bukhari, Juz I, Al Ma'arif, Bandung, t.t.,hal.
196.

15yasiruddin Abu Said Abdullsh bin Umar,Qp.cit.,
Juz II, hal. 60.
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Artinya:

"Dan dari ..abi saw. : Suatu ketika seorang le-
laki sedang berbaring ketika ia mengangkat kepala
nya dan melihat ke langit dan bintang - bintang,
orang itu berdesah, aku bersaksi sungeu» mi: ik n
aliufliansil aan but Muhan iont yellencipta.. Ya
Allah ampunllah kami, lalu Allah melinat kepada-
nya dan menzampuninya''.

Setelah uelihat beberapa contoh penafsiran di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode penafsiran
kitab tafsir "Anwarut Tanzil wa Asrarut Ta'wil adalah
memakai metode bir-ra'yi. Su gguh pun beliau Jjuga
bersandar pada As sunnah ata: Al Qur-an,sebab seperti
kata " -, " itu oleh beliau ditafsiri dengan ben-
tuk majaz tamtsiliyah yaitu dengan arti kekuacaan,ti-
dak dengan arti dhahirnya ayat. Sedang ayat yang.di—
buat sandaran di sana hanya disebut munasabat saja.
Begitu puala dalam bersandar pada As sunnah. Di sana
beliau b:rangkat dari ijtihadnya.

Dalam penafsiran ayat yang kedua, kata

%
i

" b e sl s e i S "oitu  di-
umpamakan pada orang yang menabur benih yang dapat
tumbuh serta bercabang banyak, hingga 700 cabang. Ini
juga istiarah tamtsiliyah.

Pada ayat yang ketiga juga ditafsiri dengan mengingat
Allah dalam keadaan apapun. edang hadits di sana ju-
ga hanya berdasar ijtihadnya saja, sebab sembahyang
berdiri, duduk, miring, dan memberi isyarah dalan
shalat tidak ada petunjuk yang tegas dalam hubungan-

Ibid.

L
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nya dengan ayat tersebut. Karena itulah perhubungan

ayat dengan hadits itu berangkat dari kekuatan 1jti-
hadnya belaka.

B. Sistimatika Tafsir Al Baidlawi

Yang dimaksud dengan sistimatika tafsir al-
Baidlawi adalah sistimatika penafsiran terhadap ayat-
ayat Al Qur-an yang disajikan oleh Imam al Baidlawi
dan sistimatika kitab tafsir itu sendiri, yang akan
dijelaskan satu persatu.

a). Sistimatika Penafsiran Tafsir Al Baidlawl

Yang dimaksud sub bab ini adalah sistem penaf-
siran dalam hubungannya dengan perangkat ilmu dan
tata cara penyajian penafsiran.

Oleh karena tafsir al Baidlawi merupakan ring-
kasan dari Tafsir Al Kasyaf di samping Ar éZEi,
dan Tafsir Ar Raghib yang dihilangkan faham-faham
i'tizalnya, maka sistem penafsiran yang ditempuh
al Baidlawl tidak banyak berbeda format dengan
Tafsir Al Kasyaf ini. Demikian komentar Adz Dza-
habi. Hal ini misalnya bisa diketahui dari riwa-
yat-riwayat tentang keutamaan (fadlilah) surat
yang dikemukakan di setiap akhir surat.l7

Dengan lebih jelas, pengarang Kasyfudz Dzunun
mengatakan : Tafsir Al Baidlawl adalah tafsir yang
balk dan kaya akan penjelasan. Ia sebagal ring-
kasan Al Kasyaf perihal makna-makna secara i'rab,
ma'ani dan bayan. Begitu pula dari Al Kabir ten- .
tang hikmah-hikmah dan ungkapan kalam. Dan dari

17huhammad Husen Adz Dzahabi, Qp. cit., hal.
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tafsir karya Ar Raghib tentang pembentukan kata (isy-
tiqaq), makna hakiki dan isyarat-isyarat yang samar.
Kesemuanya ini lalu diolah dengan ilmu-ilmu dan pe-
mikiran al Baldlawl yang gemilang.l8

Dalam pada itu, al Baidlawl di dalam menyaJi-

" kan penafsirannya masih menempuh cara yang dilakukan

wlama terdahulu, bukan seperti pada umumnya ulama
moderen yang lebih lazim mengelompokkan ayat-ayat
yang semakna, diangkat sebagal satu judul untuk di-
tafsirkan bersama. Imam al Baidlawi menempuh sis-
timatika mushhaf Utsmani, secara berurutan ditandal
kurung pemisah di antara potongan-potongan ayat yang
ditafsirkan. Demiklian yang bisa kita lihat dari karya
al Baidlawi dalam 2 jilid besar, yang berisi 5 juz,
ini berarti karya al Baldlawi yang 5 juz sudah men-
cakup seluruh surat-surat Al Qur-an dan seluruh ayat-
ayat Al Qur-an yang tertuang dalam mushhaf Utsmani,
dalam urutan dan letak. |

Gambaran sistimatis dari penafsiran al Baidla-
wi lebih lanjut dikemukakan oleh Adz Dzahabi sebagal
berikut :

I. Mengumpulkan masalah-masalah yang halus dan dalam,
kemudian diungkapkan dalam gaya bahasa yang ring-
kas dan menarik. Walaupun begitu kadang-kadang de-
ngan ungkapan yang dalam dan samar yang hanya blsa
dipahami oleh cerdik pandai.

Misalnya ketika menafsiri ayat 35 surat An Nuur :

181pbid., hal. 302.
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Artinya: R e L2 JS LU‘,

"Allah (pemberi) cahaya (kepada) langit dan
bumi, perumpamaan cahaya Allah,adalah seperti se-
buah lubang yang tak tembus yang di dalamnya ada
pelita yang besar. Pelita itu di dalam kaca (dan)
kaca itu seakan-akan bintang yang bercahaya se-
perti mutiara yang dinyalakan dengan minyak dari
pohon yang banyak berkahnya, (yaitu) pohon Zaitun
yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan
tidak pula di sebelah baratnya, yang ninyaknya
(saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak
disentuh apl, cahaya di atas cahaya (berlapis-
lapis), Allah membimbing kepada cahayanya siapa
yang Dia kehendaki, dan Allah memperbuat  perum-
pamaan-perumpamaan bagi manusia dan Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu'.l9

Terhadap ayat ini al Baidlawl memisahkan, ke-

dalam beberapa potongan ayat untuk ditafsirkan, seba-
gal berikut :

1. Nur di sini menurut al Baidlawi adalah sifat (kai-
Kiah) yang hanya dapat ditemukan oleh hamba-Nya
yang bisa melihat dengan mata hatinya, dan dengan
penemuan itulah dapat terlihat segala mahluk Allah
yang lain. Hal ini sebagaimana cahaya dari api yang
menatap benda yang gelap. Nur di sini tidak dapat
diartikan kepada Allah secara mutlak, kecuali :

A. Mendatangkan lafadh mudhaf, seperti lafadh :

1] fJ-S dw; " dalam arti v f,_S ’J a2 ",
B. Mendatangkan sebab dengan mengandung beberapa

19Departemen Agama RI., Qp, cit., hal. 550.
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pengertian :

a)

b)

c)

d)

e)

Dengan kata _s s~ yaltu Allah menyinari la-
ngit dan bumi dengan perantaraan bintang-bin-
tang-Nya.

Atau Allah menyinari langit dan buml dengan
perantaraan para malaikat dan para Nabi-Nya.

Atau dengan pengertian Allah dzat yang meng-
atur langit dan bumi. Seperti ungkapan buat
pemimpin yang mampu mengatur rakyat dengan
kata " J;’))Z)) ",

Atau dengan ‘arti Allah yang mewujudkan langit
dan bumi. Sebab nur itu sendiri Jelas pada
dirinya sekaligus penerang untuk yang lain,
dan hakekat jelas (dhahir) adalah ujud, se-
perti halnya asal samar adalah tiada. Dengan
begitu Allah adalah dzat yang ujud pada dzat-
Nya sekaligus mewujudkan yang lain.

Atau Allah adalah sesuatu yang dengannya ber-
temulah langit dan bumi dan penghuninya, ini
bilamana dilepaskan kepada orang yang dapat
melihat (ahli). Sebab adanya hubungan langit
dan bumi dengan dia atau perserikatan antara
keduanya (makhluk dengan Dia) pada satu titik
temu. Hal ini mengingat bahwa makhluklah se-
bagal yang paling dapat mengenali dirinya dan
selainnya baik yang global maupun yang detail,
yang maujud maupun yang 'adam, yang menyelam
dalam batinhya dan yang bergerak di dalamnya.
Karena itu persoalan "temu'" ini kata Baidlawl

“adalah bukan pada dzat-Nya karenanya jika ter

pisah dialah sebab yang melimpah, dan sebab
ini Allsh sebagal pemula (causa prima) atau
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penyebaban Allah itu adalah dengan perantara-
an Malaikat dan para Nabi yang oleh para ahli
disebut "Nur-nur" sebagai mirip tafsiran Ibnu
Mas'ud, Allah yang menunjukkan makhluk di la-
ngit dan di bumi sehingga karena Nur Allah
mereka dapat petunjuk. ‘

Pengkaltan Allah kepada langit dan bumi
adalah disebabkan karena luasnya cahaya Allah
atau karena daya tampung langit dan bumi atas
cahaya-cahaya idrawi akli, dimana manusia tak
dapat menjangkau atau adalah karena hubungan-
nya seperti bintang-bintang, gerak-gerak dan
gesuatu yang bisa memberi limpahan dan karena
petunjuk-petunjuk di dalamnya seperti  dzat,
sifat dan af'al Allah.Z0

2. . 8,95 Jia dijelaskan al Baidlawl dengan "sifat
Nur Allah yang menakjubkan", sedang penghubungan
kata "Nuur" kepada Allah berarti menunjukkan bukan
pada dhahirnya.21

3, 3552 gdalah seperti sifat lubang, yaitu lu-
bang dinding yang terus tapi tak tembus. Al Kisa'i
dalam satu riwayat Ad Durawi membacanya secara.
Imalah.22

k. c@+——«u % diartikan lampu besar yang berlu-
bang. Menurut satu pendapat ia adalah seperti ce-
ret di tengah periuk yang lampu itu bersumber dan

2ONashiruddin Abu Said Abdullah bin Umar,0p.cit.

Juz V, hel. 154,
21
Ibid.

22Tpid.
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hidup di tengahnya.

L_,.l?j “ch,_“_u diberi arti untuk zujajah
yaitu periuk kaca.23

v

DT VO
Gemerlap berkilau-~kilau seperti kilauan kaca yang
bening. Iz menghapus kegelapan dengan samarnya

atau terang-benderang itu hanya dengan separuh ca-
hayanya. Lafadz <> ini dari kata ., aJt ikut
wazan ). .° sepertil lafadz 9= yang huruf
hamzahnya diganti dengan ya' sebagaimana qiraah
hamzah dan Abu Bakar, sedang Ibnu Amsr dan al Ki-
sa'i membaca dengan ‘(s seperti .. > =, akan

tetapi hamzahnya diganti dengan ya' menjadi > 2‘.’

s p3gy B s B s e a3,y diDerl pe-
nafsiran bahwa pemunculan nyala lampu tersebut da-
ri pohon Zaitun yang banyak menfaatnya yang bahan
(sorot) nya dari minyak Zaitun. Penyamaran pohon
itu lalu disifatinya dengan penuh berkah, tetapi
disebut dengan Zaitunah adalah sebagal penekanan
betapa besar nilail pohon tersebut.

Nafi', Ibnu Amir dan Hafe membaca dengan " » '
dalam mabni maf'ul. Hamzah, Abu Bakar dan al Kieal
dengan " 0" ( a3 ’_-,) lalu disandarkan pada ka
ta "Az ZujajJah" dengan membuang mudhaf. Tetapi ada
yang membaca 4 _; ”dan a3 ,_,.dansan hgkum gharib,
karena berkumpulnya dua huruf tambahan.

e b Yy e Y pohon Zaitun itu kena
sinar matahari sepanjang waktu (harli) seperti 1la-

231p4d.

2h1nsg.

2Drpid.
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-

han kebun yang sedikit atau seperti lahan rata yang
luas yang bushnya lebih bagus, begitu Juga minyak-
nya lebih bening hingga melebihi bibit Zaitun dari
belahan barat, timur, bahkan melebihi Zaitun yang
dari Syam; padahal Zaitun Syam adalah paling ber-
kualitas. Atau lebih baik dari buah Zaitun yang
hanya kena sinar matahari waktu dhuha hingga siang
atau yang kena sinar matahari waktu sore hingga
tonssclam.26 '

Lo oy e by oK -
artikan : selalu bersinar terang (minyak) itu se-
cara otomatis, karena kilauannya.a

IP e, cahaya yang berlipat ganda hing-
ga tidak ada yang melebihinya, bertambahnya sinar
itu karena beningnya minyak Zaitun, karena Jernih-
nya cahaya lampu dan karena tersusunnya cahaya lo-
bang-lobang tanpa tembus yang berkilau—kilau.28

Ungkapan dari kalimat-kalimat ayat ini ada
beberapa tamsil :

1) Tamsil ayat yang dijelaskan secara gamblang ber
sama kandungannya yang berupa misykat.

2) Atau perserupaan hidayah yang di sekelilingnya
penuh dengan persangkaan sesat manusia dan kha-
yal-khayalnya, yang diserupakan dengan lampu.
Pentamsilan hidayah dengan misykat dan lampu
itu lebih cocok daripada dengan matahari.

2) Atau tamsil dengan bentuk Nur Allah kepada tiap

261014,
?"Iv14.
rnd.
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hati orang mu'min yang berupa ilmu dan penge-
tahuan yang dissmpaikan dengan misykat yang
memancar dari lampu, hal inl dikuatkan qiraah
Ubal yang berbunyi matsaalul nuuril mu'min.a9

Atau tamsil di atas sebagal tameil atas anu-
gersh Allsh yang diberikan kepada manusia be-
rupa "daya temu dari lima perkara'" yang men-
jadi penentu hidup dan matinya. Ini adalah :

a) Panca indra, sebagai alat penginderaan atas
sesuatu.

b) Khayal, untuk memelihara gambaran sesuatu
yang di indera agar tidak bertentangan de-
ngan daya akal.

c) Akal, untuk menemukan hakekat-hakekat yang
kulliyat (globsal).

d) Pikiran, yang digunakan untuk merangkal se-
suatu yang dipikir sehingga menghasilkan
pengetahuan,

e) Kekuatan Kudus (jiwa), yang dapat membuka
pintu tentang perihal ghaib dan rahasia-
rahasia kebesaran Tuhan yang khusus dimi-
1iki Nabi dan para wuli,joaebasai yang di-
firmankan Allah; ayat 52 surat Asy Syuura :

Pl e by e g bt S,
boL’-——-ﬁ‘}-—a

"Tetapl Kami menjadikan Al Qur-an
itu cahays yang Kami tunjuki dengan dia
siapa yang Kaml kehendaki di antara ham-
ba-hamba Kami",3l

21vid.
Pruig. |
31D0pnrtemon Agama RI., Qp, e¢it., hal. 791.
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Maksudnya : Kami tunjukkan hamba Kami  de-
ngan lima hal, yaitu misykat; kaca, lampu,
pohon dan minyak.

- Indera sama dengan misykat karena tempat-
nya seperti lubang angin (di tembok) yang
kepalanya di luar tanpa bisa diketahui
belakangnya dan penerangannya dilakukan
oleh akal bukan dirinya sendiri.

- Khayal sama dengan kaca di dalam kebiasa-
annya menerima bentuk-bentuk penemuan da-
ri beberapa arah dan kuatnya menampung
cahaya-cahaya akal dan penerangannya di-
sebabkan sesuatu yang dihasilkan akal.

- Akal sama dengan lgmpu, karena penerangan
nya disebabkan karena penemuan-penemuan
atas kulliyat dan pengetahuan TIlahiyah.

- Pikiran sama dengan pohon yang berkah ka-

rena dapat mendatangkan buah yang tak ter
hingga.
Pembuahan Zaitun disebabkan minyak yang
menjadi bahan bakar lampu-lampu yang ti-
dak tentu arahnya (tidek timur dan tidak
barat). Hal mana disebabkan tiada sesuatu
benda yang menyambung atau memang keber-
adasnnya di antara bentuk-bentuk (pisik)
dan pengertian-pengertian yang  berlaku
pada dua daerah itu, tetapl tetap mempu-
nysai manfaat dari dua arah.

- Kekuatan Kudus (jiwa) sama dengan minyak
7aitun yaitu karena jernihnya dan sorot-
nya hampir sama dengan pengetahuan-penge-
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tahuan yang tanpa proses plkir dan bela-
Jar.32

5) Atau tamsil di muka adalah tamsil kekuatan

akal di dalam urutannya menemukan masalah-ma-
salah di atas. Sebab ia yang pada mulanya ko-
song dari ilmu tetapi siap menerimanya,berarti
sama dengan misykat. Kemudian ia tumbuh dise-
babkan ilmu-ilmu dharuri melalui penginderaan
atas mu'jizat sehingga menghasilkan nadhariyat
(khususi), maka menjadilsh ia seberti kaca
yang penuh mutiara sekaligus masih mau mene-
rima sinar-sinar. Kebiasaan itu jJika dipikir
dan diteliti, maka seperti pohon Zaitun, mes-
kipun apabila diperkirakan hanya minyak. Namun
jika dianalisa dengan kekuatan kudus maka se-
perti sesuatu yang minyaknya selalu menerangl
karena hampir selalu melimpahkan ilmu walaupun
ia tidak bertemu langsung dengan wahyu atau
ilham yang perumpamaannya adalah api. Di sini
berarti akal akan hidup apabila persentuhan
dengannya (sesuatu atau wahyu), kemudian apa-
bila ia (akal) telah mempunyal ilmu-ilmu tanpa
perlu orang lain yang mengajarkannya setiap
saat, maka ia seperti lampu yeng jika menyala
menjadi nur di atas nur.33

Y pid sdgw diberi rujukan kepada cahaya

yang punya lubang.

*La, o tidak diartikan, tetapi komentarnya

32Naahirudd1n Abu Seid Abdullah bin Umar,Anwaa

rut Tengiil wa Asrsarut %a"il, Juz IV, Muatssasah -
Sya'ban, Beirut, t.t., . .

3314,




bahwa sebab-sebab (dapatnya hidayah) itu baru
sempurna apabila dibarengl kemauan seseorang.

13. ol dl.‘-_...ﬁl M i,y diberi pen-
jelasan, Allsh mendekatkan hal-hal inderawl
supaya dipikir sebagal penjelasannya.

14. "'l——l‘.ui-‘- JS—g .:Ul, "Tahu" di sini ada-
lah menyangkut ysng ma'qul ataupun tidak,nya-
ta maupun yang samar. Dalam (potongan) ayat
ini terselip janji dan ancaman bagl siapa yang
mau memikirkan dan tidak menentangnya.

@ Mengumpulkan segi-segl qira'at tanpa membatasi

pada yang mutawatir sajs, tetapi yang syadz se-
kalipun.
Misalnye, ketika menafsirkan surat Al Jin ayat 3:

b,y sl il by ay Jlos ol

Artinya:

"Dan bahwasanya maha tinggl kebesaran Tuhan
kami. Dan kamu sekali-kali tidak akan memper-
sekutukan seorang pun dengan Tuhan kamu".35

Terhadap ayat ini al Baidlawi menafsirkan:

e Jls ‘-—-J‘, sebelum memberikan taf-
sirannya al Baidlawi m;mbahae persoalan qira'at-
nya.

Ibnu Katsir den ulama Basrah membaca kasrah ham-
zahnya " & J v karena termasuk Jy—iJ1 Jyi
(jatuh sesudah u":‘ J3 ). Begitu pula hamzah di-
baca kasrah pada aya;,-ayat sesudahnya, kecuali

347bid., hal. 80 - 82.
35pepartemen Agama RI., Qp. ¢it., hal. 983.

£0-
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Untuk ayat ini al Baidlawi hanya menjelas-
kan kata " s, ". Bahwa kata ini sebagal penje-
lasan dari kata " z,%'h Untuk itu ".Ji"dibaca
dhamma ( &, ).

Hisyam membaca sukun pada "ha"" (4, ). Artinya ke-
balkan orang kafir dan pelaku dosa kecil berpenga-
ruh pada pahala dan siksa. Menurut satu pendapat,
ayat ini menerangkan tentang tiadanya meaf dan
ampunan. Atau ayat yang pertama khusus bagi orang-
orang yang berbahagia (pelaku kebaikan)sedang ayat
yang kedua khusus untuk orang-orang yang celaka.
Dengan alasan Allah menyebutkan melalul lafadh

\L';l-. ai ‘dan i, 9 38

Mengemukakan dan menjelaskan ayat dari segi-segl
nahwiyah secukupnya, tidak berlebihan.

Sebagal contoh : Penafsiran al Baldlawi pada ayat
11 surat Huud, sebagai berikut :

‘f—*'a—*) bl ‘lj‘r—-*e k—~f5|:+~—54|ﬁjub
* 15— e, 0l
Artinya: :

"Dan Nuh berkata : Naiklah kamu sekalian
kedalamnya dengan menyebut nama Allah diwaktu
berlayar dan berlabuhnya, sesungguhnya Tuhanku
benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang

u‘39 .

Ayat ini oleh al Baidlawi dijelaskan sebagal ber-
ikut

1. L—d lp S ,J) J, : dijelaskan dengan ma-

38 Nashiruddin Abu Said Abdullah bin Umar, Op.-

cit., Juz 1ITI, 193.

39pepartemen Agama RI., Qp. cit., hal. 333.
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Di sinl seakan-akan pembicaraan bermaksud memi-
sahkan perkara itu kemudian diberitakan,seperti
dalam do'a : a 2\~

Dan yang lebih menguatkan (ta'kid) atas talak
adalah kedudukannya sebagai mubtada’'.

o-t—is L, sebagai pembangkit wanita untuk me
nahan dirf, sebab sosok wanita sangat diingin-

kan oleh laki-laki. Karenanya diperintah untuk -

mengalahkan dirinya dan mau menahan diri.

*y9,—3 isN_3 kalimat ini dibaca nashab se-
bagal dharaf atau maf'ul bihi, yang artinya wa-
nita menahan dirinya sampai lewat 3 haidl.

Lafadh " *9ps " adalah bentuk jama' dari muf-
rad " *J_s‘" yang mempunyai arti "haidl", se-
perti sabda Nabi saw. :
‘ AT o I3 VL NPV L R
"P{nggalkanlah shalat pada hari-hari ha-
idlmu",
Dan Qur'un mempunyal arti suci yang memisahkan
dua haidl, seperti kata penyalr :

o— b gl Wi 5, adl gy Yhois, .
o o s\ . .’ 3

"Harta yang diwarisl semasa hidupnya Ri-
fa'ah yang ketika ia matl adalah sesual ma-
sa sucl dari pada istri-istrimu".

Kata qur'un pada mulanya berartli pindah
dari suci kepada haldl, dan inilah yang dike-
hendaki ayat, sebab sebagal petunjuk kosongnya
rahim, bukan kosong dari haidl.Sebagaimana pen-
dapat ulama Hanafiah atas firman Allah ayat 1
surat 65 Ath Thalaq :
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* b—-vJA__.-J U_A,L.Ud
Artinya:

'"Maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada
waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya ".42

Dimana talak disyaratkan bukan pada ketika haidl.
Sedang sabda Nabl saw.

b3 b s oy pliidls LYl g
Artinya:
"Palaklah budak perempuan itu dua kali dan
iddahnya dua haidl".

Maka tidak bisa mengalahkan riwayat Bukhari
dan Muslim tentang kisah Ibnu Umar ra.

= Mf:a—b@»k—i-‘*dfsw,—#w
watgu d_n_,_. .;J‘ RSN | T IS

Artinya: R L

"Perintahlah dia supaya ia ruju' kepadanya
kemudian ia tahan dia hingga suci,kemudian 1a
haidl, kemudisn ia suci; kemudian jika ia mahu
(boleh) ia tahan dia terus, dan jika tidak bo-
leh ia ceraikan dia sebelum ia campur dia, ka-
rena yang demikian itulah iddah AllahAllah pe-
rintah supaya diceral perempuan padanya'".

Selanjutnya al Baidlawl menyatakan tentang
giyasnya ( *_,-5 ) disebut dengan bentuk jamak qil-

%21v44., nal. 945.

43, . Hassan, Tar jameh Bulughul Waram, CV.Dipo-
negoro, Bandung, 1985, . ok,

bhrpiq,



&
lah (jama' minimal) yaitu *trjﬁ@ Namun ulama mem-
perluasnya dengan menjadikan dua bentuk Jjama' yang sa-
ling mengisi, mengingat hukumnya, boleh Jjadi sesuatu
yang umum bagl wanita-wanita yang ditalak yang mempu-
nyal haldl, maka berarti mengandung pengertian Jama!
katsrah (Jjama® mal«:s:i.mal).l"5

Contoh lain dapat dilihat ketika al Baidlawl
menafsirkan ayat 43 surat An Nisa' yaitu :

> dasf—'faéi’ A g s \rl*i O%JLJ|\~%15
S oly s g deSllilian Yy optyisle el s

RSN PPN S IR RN

y Ei—-—zd-——ei’ (S—2 3>

Artinya:

"Hai orang-orang yang beriman, Jjanganlah kamu
shalat sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga
kamu mengertl apa yang kamu ucapkan, (Jjangan pula
kamu hampiri Masjid) sedang kamu dalam keadaan Ju-
nub, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu
mandi. Dan Jika kamu sakit atau sedang dalam musa-
fir atau datang dari tempat buang alr atau kamu
telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak men
dapat air, maka bertayammumlah kamu dengan tanah
yang baik (suci) sapulah mukamu dan tanganmu'.46

Ayat ini diberikan penafsiran sebagal berikut :

A BEETYS SR CIEI PR b WSUL I FOS: L R IC I e | Hr—eie

45ygshiruddin Abu Said Abdullsh bin Umar, Qp.-
cit., Juz I, hal. 240.

“6Departemen Agama RI., Qp. cit., hal. 128.



88

ulama yang menafsirkan kata-kata ''shalaata'" dengan
masjid maka pengertiannya potongan ayat ini 'lewat
dl dalam masjid".

Sedang pendapat Imam Syafi'i, bagl orang yang Jjunub
boleh memasuki masjid; Abu Hanifah tidak memboleh-
kan, kecuali di dalam masjid terdapat (tempat) air
atau jalan. ‘

Iy 3as g dikomentari bahwa orang Jjunub
sangat dilarang mendekatil masjid, sehingga mandi.
Ayat inl mengingatkan orang yang akan shalat agar
menjaga diri darl sesuatu yang melalalkan dan mem-
bersihkan, agar tidak lupa terhadap shalat.

(et rl_JS ody  yaitu sakit yang takut meng-
gunakan atau menyentuh air.

[
Ot SRS PPy safar di sini adalah safar yang
tidak menemukan air.
[ ] [ )
N R ) IR rg—-h ol "?)‘ dikomentari : sese-
orang yang berhadats disebabkan keluarnya sesuatu
dari dua jalan.

[ ]
"Ll (id y1  adalah persentuhan kulit pe-

rempuan dengan laki-laki. Inilah pendapat As Sya-
fi'i yakni batalnya wudlu karena persentuhan kulit
lain jenis.

Menurut suatu pendapat, ia adalah jima'

Imam Hamzah dan al Kisa'i membaca dan

dalam surat Maldah dengan . Pemakai-
an kata tersebut sebagal kinayah atas Jima' adalah
sangat sedikit.u?

47Naghiruddin Abu Seid Abdullah bin Umar, Qp.-

91-&-, Juz II’ halc 88 - 89.
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¢ ‘J‘-—u—-é 3“ C’-g-—.sui.“ -\....a.’_..:v’

Artinya: ‘
"Dan Kami turunkan dari Al Qur-an suatu yang
menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang
beriman dan Al Qur-an itu tidak menambah bagi

orang-orang yang dhalim kecuali kerugian'.49

Dengan demikian nilai petunjuk Al Qur-an tidak
berkurang dikarenakan ada ayat-ayat yang mujmal dan
mutasyabihat. Sebab ayat demikian tetap sebagal petun-
juk yang bisa dijelaskan melalul pendalaman yang s8e-

rius.

Kata .., 1. sebagal isim fa'il dari s
z___...l_;:, e diikutkan  J. _3i) menjadi 3 -
yaltu sangat menjaga diri. Artinya, menurut syara'ada-
lah nama seseorang yang bisa menjaga diri dari bahaya-
bahaya ukhrawiyah. Karena itu muttaqin mempunyai tiga
kategori :

Pertama, menjaga dirl dari siksa, dan terus menerus
tidak syirik, sebagal dijelaskan firman Allah ayat 26
surat Al Fathu :

-3 B S | ;- |
Sy—i ! b e
Artinya: 2
"Allah mewajibkan kepada mereka kalimat taqwaﬂa)

Kedua, menjauhi segala perbuatan dosa meskipun sekecil
kecilnya. Inilah yang dikenal dengan taqwa dalam pan-
dangan syara', seperti dimaksud firman Allah ayat 96
surat Al A'Raaf :

491144, , nal. 437.
D1bid., hal. 842.
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[ [ 3
Artinya: B - '

nJikalau sekiranya penduduk negeri-negeri
beriman dan bertagwa, pastilah Kaml akan melim-
pahkan dari langit dan bumi tetapl mereka men-
dustakan (ayat-ayat Kamli) itu, maka Kami siksa

mereka disebabkan perbuatannya".5l
Ketiga, mensucikan diri dari tergeserbya diri atas
kesenangannya terhadap kebalkan-kebaikan sehingga
terisi kejelekan. Ini adalah taqwa yang hakiki, se-
bagaimana yang dikehendaki firman Allah ayat 102,

surat All 'Imran :

Y, 5 s g aUl Last aal oy a1 Ll
Artinya:

"Hal orang-orang yang beriman bertagwalah
kepada Allah sebenar-benar taqwa kepada-Nya;dan
janganlah sekali-kali kamu matl melainkan dalam
keadaan beragama Islam',52

Dengan demikian ada 3 penafsiran terhadap potongan
ayat it o

Menyedikitkan dalam meriwayatkan Israiliyat, bahkan
dengan ungkapan £y, atau J—a3 yang menunjukkan
kedhal fannya.

Hal ini bisa disaksikan dari penafsiran al Baidlawl
terhadap ayat 63 surat Al Bagarah :

is okl K5 08 i, , Sl Lasl u,

livid., mEl. 236.
521p1d4., hal. 92.

53Nashiruddin Abu Said Abdullah bin Umar, Qp.-
Cit., JllZ I, hal. ’+8 - "9;
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copi—5 Sl b 1S 3y Byiy S asile

Artinya:

"Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji
dari kamu dan Kami angkatkan gunung (Thursina) di
atasmu (seraya Kami berfirman) : peganglah teguh-
teguh apa yang Kami berikan kepadamu dan ingatlah

selalu apa yang ada di dalamnya, agar kamu ber-
taqwa". 54 ‘
Ayat ini dijelaskan menempuh sistem sebagal
berikut :
1. 54 Laslsl, Jumlsh ini dikomentari,bah-

wa janji di sini adalah mengikuti Nabl Musa as. dan
mengamalkan Taurat.

J o—hll ‘S._'s' 9 i, ini dijelaskan pe-
ngertiannya melalui riwayat Isralliyat dengan ung-
kapan sl Jl r_’._...laj s3> - Bahwa Musa as.
ketika datang kepada kaumnya membawa Taurat, mereka
telah tahu bahwa di dalamnya berisi beban-beban be-
rat, karenanya mereka tidak mau menerimanya. Untuk
itu Jibril diperintahkan menggoncang gunung Tsur,
lalu membayang-bayangkan di atas mereka sehingga
mereka mau menerima Taurat tersebut.

3,_,i5fflL_4si Lo diberi - penjelasan
bahwa kitab yang Kaml berikan kepadamu supaya di-
pegangl sungguh-sungguh.

N VR PP R 1Y diartikan "pelajarilah dan
jangan dilupakan" atau pikirkanlah 1sinya sebagai
pengingat hati atau amalkanlah ajarannya.

R EEL_.~aJ ditafsiri : agar kamu dapat men-
jaga diri dari maksiat-maksiat, atau sebagal peng-
harapanmu untuk menjadi muttagin. Hal ini boleh da-

5"’Departemen Agama RI., Op. cit., hal. 20.
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lam pandangan Mu'tazilah dihubungkan dengan kalimat
yang dibuang, yang pengertian lengkapnya : ambillah
dan ingat-ingatlah sebagal orang yang berharap akan
bise menjadi bertaqwa.55

6. Untuk ayat-ayat konuniah dibahas dengan panjang le-
bar. Ini barangkali menjiplak (plagiat) terhadap
Tafsir Al Kabir, sebagaimana penafsiran al Baidlawi
terhadap ayat 10 surat Ash Shaffat :

[ ]
* - sl ‘:"l Y __...",U L.,u | G-l...B. o_.og‘
Artinya:

"Akan tetapli barangsiapa (di antara mereka)
yang mencuri-curli (pembicaraan), maka ia dike-
jar oleh suluh api yang cemerlang'.56

Terhadap ayat ini al Baldlawi menafsirkannya sebagal

berikut :

1. e hat!l Ghs V), ini adalah sebagai * iz}
atau Ja_, dari Ogtmrm—es - Kata Wi _bsJl ada-
lah menyambar. Artinya sambaran kalam Malalkat se-
cara sembunyi-sembunyl. Lafadh il s dengan syaddah
pada huruf "tha'" dan fathah atau kasrah pada huruf

"kha'", aslinya ki)

2. ] N— ‘—-"-“"_" Kata Asy Syihab artinya :sesu-
atu yang diketahui seperti bintang pecah dari la-
ngit. '

Menurut suatu pendapat %Jt__g adalah asap yang
membubung ke angkasa, sehingga berapli lalu membakar
Pendapat ini bila benar, tidak menafikkan yang per-
tamaa, sebab asap ini bukan pecahan dari falak (ben-

55Nashiruddin Abu Said Abdullah bin Umar, Qp.-
cit., Juz I, hal. 158 - 159.

56Departemen Agama RI., QOp. cit., hal. 718.
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jghapun sistimatika kitab tafsir tersebut secara
lengkap dapat dikemukakan sebagal berikut :

- Jilid pertama terdiri dari dua juz. Juz kesatu me-
muat 274 halaman yang di dalamnya berisi tentang
Mugadimah dan penafsiran 2 surat yaitu surat Al Fa-
tihah yang terdiri dari 7 ayat, termasuk surat Maki-

yah. Kemudian diteruskan dengan surat Al BaqaraH
yang terdiri dari 287 ayat, termassuk surat Madaniyah
Juz kedua memuat 217 halaman, dengan surat - surat

yang ditafsirkan sebagal berikut :

1. Surat Alil Imran, terdiri dari 200 ayat, termasuk
surat Madaniyah. | 20

2. Surat An Nisa', terdiri dari 176 ayat, termasuk
surat Madaniyah.

%, Surat Al Maidah, terdiri dari 175 ayat, termasuk
surat Madaniyah.

L. Surat Al An'am, terdiri dari 165 ayat, termasuk
surat Makiyah, kecuali 6 atau 3 ayat yang dimulai
dart lyla s J3  yang Madaniyah.

- Jilid kedua, terdiri dari tiga juz yaitu juz ketiga,
keempat dan kelima.
Juz ketiga memuat 238 halaman dengan surat-surat dan
jumlah ayat sebagal berikut :

1. Al A'Raf terdiri dari 205/206 ayat,termasuk surat
Makiyah, kecuali 8 ayat mulairr——JJ_-b sehingga

k___JS LaS;ho(J_nJ||| 5 3, atau dalam satu

pendapat mulai . !-LJ! Ot 5 yang me-
rupakan ayat Madaniyah

2. Surat Al Anfal, terdiri dari 76 ayat,termasuk su-
rat Madaniyah. | 2
3. Surat Al Bara'ah terdiri dari 13 ayat, termasuk

surat Madanlyah.



10.

11.

12.

. Surat Yunus terdiri dari 109 ayat, termasuk surat

Makiyah.

Surat Hud, terdiri dari 123 ayat, termasuk surat

Makiyah. _ '

Surat Yusuf, terdiri dari 111 ayat,termasuk surat

Makiyah.

Surat Ar Ra'du, terdiri dari 43 ayat, termasuk su

rat Makiyah, kecuali ayat ‘,,.“JS o A (J,.S.-_,

yang merupakan ayat Madaniyah.

Surat Ibrahim, terdirli dari 52 ayat, termasuk su-

rat Makliyah.

Surat Al Hijr, terdiri dari 99 ayat, termasuk su-

rat Makiyah.

Surat An Nahl, terdiri dari 128 ayat,termasuk su-

rat Makiyah, kecuall 3 ayat terakhir sebagai ayat

ayat Madaniyah.

Surat Bani Israil, terdiri dari 11! ayat, termasuk

surat Makiyah, kecuall 8 ayat sejak firman Allah
2L e oIV 5 ¥0) 5 sebagal ayat Madaniyah.

Surat Al Kahfi, terdiri dari 11 ayat,termasuk su-

rat Makiyah,kecuall satu ayat :

'r‘—-_.u OS5 S wd—j‘ e..c‘.L...bJ._-.._A,
sebagal ayat Madaniyah (menurut satu pendapat).

Ju® keempat, memuat 192 halaman dengan surat - surat
dan ayat-ayat dalam jumlah sebagai berikut :

1.

Surat Maryam, terdiri dari §8/99 ayat, termasuk
surat Makiyah, selain ayat Sajdah yang Madaniyah.
Surat Thahaa, terdirl dari 134 ayat, termasuk su-
rat Makiyah.

Surat Al Anbiya', terdiri dari 112 ayat, termasuk
surat Makiyah. ]
Surat Al Hajj, terdiri dari 78 ayat, termasuk su-



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.
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rat Makiyah, selain 6 ayat mulai olbas Hlaa
hingga J._...u.h.“ .L‘.,._.a U‘H

. Surat Al Mukmin, terdiri dari 119 ayat, termasuk

surat Makiyah.

. Surat An Nur, terdiri dari 64 ayat,termasuk surat

Madaniyah.

Surat Al Furqan, terdiri dari 77 ayat, termasuk
surat Makiyah.

Surat Syu'ara, terdiri dari 226/227 ayat,termasuk
surat Makiyah, selain ayat YA e *laslly

. Surat An Naml, terdiri dari 93 ayat atau 94 ayat

termasuk surat Makiyah.

Surat Al Qashas, terdiri dari 88 ayat, termasuk
surat Makiyah,kecuali ayat _lsS 11 snfoisi oo i)
or—dalad! cs'—“-‘-‘\} yang Mad:aniyah.rﬁb*.”m‘ -
Surat Al Ankablit, terdiri dari 69 ayat, termasuk

surat Makiyah.

Surat Ar Ruum, terdiri dari 59/60 ayat, termasuk

surat Makiyah.

Surat Lugman, terdiri dari 34/33 ayat, termasuk

surat Makiyah,kecuali ayat 8 etV gaaily o A
s (s %5 yang Madaniyah. Tetapi ini

dhaif, sebab boleh jadi dua hal ini disyariatkan-

di Makkah, atau kecuali 3 ayat (menurut satu pen-

dapat) mulai dari firman :

-... - - *
. r:*_—él‘J_QM& et dy}“ S b OEJA)
Surat As Sajdah, terdiri dari 30/29 ayat,termasuk
surat Makiyah.
Surat Al Ahzab, terdiri dari 73 ayat,termasuk su-

rat Madaniyah.
Surat Saba', terdiri dari 54 ayat, termasuk surat

Makiyah, selain ayat | L
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17. Surat Fathir (Malaikat), terdiri dari 45 ayat,

termasuk surat Makiyah.

18. Surat Yaasin, terdiri dari 83 ayat, termasuk su-

rat Makiyah.

Jud 1lima merup'akan juz terakhir, yang memuat 202 ha-
laman, dengan surat-surat dan ayat-ayat yang ditaf-
sirkan dalam jumlah sebagal berikut : |

1.

2.

10.

11.

12.

Surat As Shaffa, terdiri dari 182 ayat, termasuk
surat Makiyah.

Surat As Shaad, terdiri dari 94 ayat, termasuk
surat Makiyah.

Surat Az Zumar, terdiri darl 75/72 ayat,termasuk
surat Makiyah, kecuali ol = L J5
Surat Al Mukmin, terdiri dari 85 ayat, termasuk
surat Maklyah.

Surat As Sajdah, terdiri dari 54/53 ayat, terma-
suk surat Maklyah.

Surat As Syugpraa terdiri dari 53 ayat, termasuk
surat Makiyah.

Surat Az Zuhruf, terdiri dari 89 ayat, termasuk
surat Makiyah, selaln :

®
Surat Ad Dukhan, terdiri dari 57/59 ayat terma-
suk surat Makiyah, selain claJl i L. Ll

Surat Al Jatslyah, terdiri dari 37/36 ayat “ter—
masuk surat Maklyah.

Surat Al Ahqaf, terdiri dari 34/35 ayat,termasuk
surat Maklyah.

Surat Al Qital, terdiri dari 37/38 ayat,termasuk
surat Madaniyah/Makiyah.

Surat Al Fath, terdirl dari 29 ayat,termasuk su-
rat Madaniyah.
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13. Surat Al Hujurat, terdiri dari 18 ayat, termasuk
surat Madaniyah.

14. Surat Qaaf, terdiri dari 45 ayat, termasuk surat
Makiyah. . ‘

15. Surat Ad Dzariyat, terdiri dari 60 ayat, termasuk
surat Makiyah.

'16. Surat At Thuur, terdiri dari 49/48 ayat, termasuk

. surat Makiyah.

17. Surat An Najm, terdiri dari 61/62 ayat, termasuk
surat Makiyah.

18. Surat Al Qamar, terdiri dari 55 ayat, termasuk su-
rat Makiyah.

19. Surat Ar Rahmaan, terdiri dari 78 ayat, termasuk
surat Makiyah atau Madaniyah separuh.

20. Surat Al Waqi'ah, terdiri dari 96 ayat, termasuk
surat Makiyah.

21l. Surat 1 Hadiid, terdiri dari 29 ayat,termasuk su-
rat Madaniyah atau Makiyah.

22. Surat Al Mujadalah, terdiri dari 22 ayat,termasuk
surat Madaniyah. Satu pendapat mengatakan 10 ayat
yang pertama Makiyah dan selebihnya Madaniyah.

23. surat Al Hasyr, terdiri dari 24 ayat, termasuk -su-
rat Madaniyah.

2. Surat Mumtahanah, terdiri dari 13 ayat, termasuk
surat Madaniyah.

25. Surat As Shaf, terdiri dari 14 ayat, termasuk su-
rat Madaniyah.

26. Surat Al Jum'ah, terdiri dari 11 ayat, termasuk
surat Madaniyah.

27. Surat Al Munafiqun, terdiri dari 11 ayat, termasuk
surat Madanliyah.

28. Surat At Taghabun, terdiri dari 18 ayat, diperse-
lisihkan Makiyah dan Madaniyahnya.

29. Surat At Thalaq, terdiri dari 12/11 ayat, termasuk
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surat Madaniyah.

30. Surat At Tahriim, terdiri dari 12 ayat, termasuk

surat Madaniyah.

31l. Surat Al Mulk, terdiri dari 30 ayat, termasuk su-

32.

33.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

1.

k2.

43,

45.

46.

rat Makiyah.

Surat Nuun, terdiri dari 52 ayat, termasuk surat
Makiyah.

Surat Al Haqqah, terdiri dari 52 ayat,termasuk su-
rat Makiyah.

. Surat Al Ma'arij, terdiri dari 44 ayat, termasuk

surat Makiyah.

Surat Nuuh, terdiri dari 29/28 ayat, termasuk su-
rat Makiyah.

Surat Al Jin, terdirl darl 28 ayat, termasuk surat
Makiyah.

Surat Al Muzammil, terdiri dari 19 ayat, termasuk
surat Makiyah.

Surat Al Mudatsir, terdiri dari 55 ayat, termasuk
surat Makiyah.

Surat Al Qiyamah, terdiri dari 40 ayat, termasuk
surat Makiyah.

Surat Al Ihggg], terdiri dari 31 ayat, termasuk su-
rat Makiyah.
mthMuwhttuuﬁdwi%ant termasuk
surat Makiyah.

Surat An Naba', terdiri dari 41 ayat,termasuk su-
rat Makiyah.

Surat An Naziat, terdiri dari 45 atau 46 ayat,ter-
masuk surat Makiyah.

. Surat 'Abasa, terdiri dari 42 ayat, termasuk surat

Makiyah.

Ssurat At Takwir, terdirl dari 29 ayat,termasuk su-
rat Makiyah.

Surat Al Infithar, terdiri dari 19 ayat, termasuk
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surat Makiyah.

47. Surat Al Muthaffifin, terdiri dari 36 ayat, diper-
selisihkan Makki dan Madaniyahnya.

48. Surat Al Insylqaq, terdiri dari 25 ayat, termasuk
surat Makiyah.

49. Surat Al Buruj, terdiri darl 22 ayat, termasuk su-
rat Makiyah.

50. Surat At Tharliq, terdiri dari 17 ayat,termasuk su-
rat Makiyah.

51. Surat Al A'la, terdiri dari 19 ayat,termasuk surat
Mekiyah. .

. Surat Al Ghasyiyah, terdiri dari 26 ayat, termasuk
surat Makiyah.

% . Surat Al Fajr, terdiri dari 30 ayat,termasuk surat
Makiyah. /

% . Surat Al Balad, terdiri dari 20 ayat, termasuk su-
rat Makiyah. ,

55. Surat As Syamsi, terdiri dari 15 ayat, termasuk
surat Makiyah. :

56. Surat Alam Nasyrah, terdiri dari 8 ayat, termasuk
surat Makiyah.

57. Surat At Tiin, terdiri dari 8 ayat,diperselisihkan
Makkl dan Madaninya.

58. Surat Al Alaq, terdiri dari 19 ayat, termasuk su-
rat Makiyah.

59. Surat Al Qadar, terdiri dari 5 ayat, diperselisih-
kan Makki dan Madaninya.

60. Surat Lam Yakun, terdiri dari 8 ayat,diperselisih-
kan Makkl dan Madaninya. .

61. Surat Al Zilzalah, terdiri dari 8 ayat, diperse-
lisihkan Makki dan Madaninya.

62. Surat Al Adiyat, terdiri dari 11 ayat, diperselisih
kan Makkli dan Madaninya.

63. Surat Al Qari'ah, terdiri dari 8 ayat,termasuk su-
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65.

66.

67.

69.

70.

72.

73.

7h.

75.

76.
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rat Maklyah.

. Surat At Takatsur, terdiri dari 8 ayat, diperse-

lisihkan Makki dan Madaninya.

Surat Al Ashr, terdiri dari 3 ayat, termasuk surat
Makki .

Surat Al Humazah, terdiri dari 9 ayat, termasuk
surat Makiyah.

Surat Al Fiil, terdiri dari 5 ayat, termasuk surat
Makiyah.

. Surat Quraisy, terdiri dari 4 ayat,termasuk surat

surat Makliyah.

Surat Al Ma'un, terdiri dari 7 ayat, diperselisih-
kan Makki dan Madaninya.

surat Al Kautsar, terdiri dari 3 ayat, termasuk
surat Makiyah.

. Surat Al Kafiruun, terdiri dari 6 ayat, termasuk

surat Makiyah.

Surat AnNNashr, terdiri dari 3 ayat, termasuk su-
rat Madaniyah.

Surat Tabbat, terdiri dari 5 ayat, termasuk surat
Makiyah.

Surat Al Ihlas, terdiri dari 4 ayat, termasuk su-
rat Makiyah.

Surat Al Falaq, terdiri dari 5 ayat; diperselisih-
kan Makki dan Madaninya.

Surat An Naas, terdiri dari 6 ayat,diperselisihkan
Makki dan Madaninya.

endir dla bida dah dan h
a). Pendirian di bidang Aqidah
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Sebagaimana diketahui, Imam Baidlawi menganut
Ahlus Sunnah wal Jama'ah di bidang Aqidah. Namun pada
umumnya ulama menganggap bahwa Tafsir al Baidlawli se-
bagal khulashah (ringkasan dari Tafsir Al Kasyaf tokoh
Mu'tazilah "Az Zamahsyari) yang kemudian dibuang faham
faham I'tizalnya. Oleh karena itu dirasa perlu diada-
kan penyelidikan melalul penafsiran-penafsirannya, un-
tuk mengetahui sejauh mana, ia tidak terpengaruh oleh
madzhab Mu'tazilah tersebut.

l. Penafsiran surat 112 Al Thlash ayat 1 :

‘.L.__...:j A_jJ"__.dj

Artinya:
"Dialah Allah, yang maha Esa".59

Kata "Esa'" menurut al Baidlawl adalah seba-
gal menunjukkan terhadap semua sifat-sifat keagung-
an Allah, sepertl halnya sifat-sifat itu telah di-
tampakkan Allah kepada kita. Sedang Esa secara ha-
kiki adalah dzat Allah, tidak tersusun dari suatu
susunan atau bilangan, atau sesuatu yang mengarah
kepada keduanya seperti Jisim dan sesuatu yang meng-
ambil tempat atau terlepas dari persekutuan yang ha-
kiki. Hal ini berarti Allah wajib wujud, maha kuasa
pada dzatnya dan maha bijaksana.

Pengertian "Esa" yang dikemukakan al Baidla-
wi yaltu : Esa pada dzat Alleh, berbeda dengan kon-
sep Esa menurut aliran Mu'tazilah berikut ini :

Tuhan itu Esa, tidak ada yang menyamai-Nya,

59Departemen Agama RI., Qp. cit., hal. 1118.

6oNashiruddin Abu Said Abdullah bin Umar, Qp,-
cit., Juz Vv, hal. 199.
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bukanbenda (jisim), bukan orang (syakhsi), bukan
jauhar, bukan pula aradh, tidak berlaku padanya ma-
sa ..., tidak mungkin mengambil tempat (ruang), ti-
dak bisa disifati dengan sifat-sifat yang ada pada
makhluk yang menunjukkan ketidak azaliannya ... ti-
dak dibatasi, tidak melahirkan dan tidak pula di-
lahirkan ..., tidak dapat dicapal panca indera ...
tidak dapat dilihat mata kepala dan tidak bisa di-
gambarkan akal fikiran ... Ia maha mengetahul, ber-
kuasa dan hidup, tetapi tidak seperti orang yang
mengetahui orang yang berkuasa dan orang yang hidup
Hanya Ia sendirl yang qadim ... tidak ada yang me-
nolongnya dalam menciptekan apa yang diciptakannya
dan tidek membikin makhluk karena contoh yang te-
lah ada terlebih dshulu.®!

2. Penafsiran surat 37 Ash Shaffat ayat 96 :

¢ oplaas by (S ils Ui
Artinya: v 2 I

"padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan
apa yang kamu perbuat itu". 2

Ayat tersebut ( Ogde—ua3 Ly ) ditafsirkan dengan
tiga versi yakni sebagai berikut :

a. Apa yang kamu perbuat termasuk atom(jauhar) mau-
pun bentuknya, meskipun dengan sebab perbuatan
hamba yang karenanya dinisbatkan perbuatan hamba.
Hal itu adalah sebab kekuasaan Allah yang dile-
takkan kepada mereka dan dengan sebab penciptaan
Allah atas sesuatu yang dari padanya assl  per-

61
A. Hanafi, Theolo glam, Pustaka Al Husna,
Jakarta, Cet. II, i9§6?gﬁsf%'fs%“"

62)gpartenen Agama RI., Qp. cit., hal. 724.
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buatan hamba yaitu berupa daya tarik  pendorong
dan perhitungan-perhitungan (matematis).

b. Atau arti "perbuatan" (amal) di sini bermakna
"yang diperbuat" (ma'mul) yaitu sesuatu yang
kamu pahat (hasil perbuatan, bukan perbuatan).

c. Pengertian '"perbuatan" adalah sesuatu yang baru
(al Hadats) artinya, apabila perbuatan mereka
sebagai ciptaan Allah. Pengertian yang terakhir
inilah yang dibuat pegangan oleh sahabat-sahabat
kita (ahli sunnah) dalam masalah perbuatan ham-
ba. Mereka mengunggulkan pengertian ini atas dua
pengertian sebelumnya yang menurut mereka ada se
suatu yang dibuang atau sebenarnya kalimat itu
majaz;G3

Pendapat di atas nampak bertenﬁangan dengan pen
dapat madzhab Mu'tazilah yang disebut sebagai prin-
sip keadilan, sebagal berikut :

Tuhan tidak menghendaki keburukan, tidak  men-
ciptakperbuatan manusia, manusia bisa menger jakan
perintah-perintahnya dan meninggalkan larangan-la-
rangannya, karena kodrat (kekuasaan) yang dijadikan
Tuhan pada diri mereka. Ia tidak memerintah kecuali
apa yang dikehendakinya dan tidak melarang kecuall
apa yang dilarangnya. Ia hanya menguasal kebaikan-
kebaikan yang diperintahkannya dan tidak tshu  me-
nahu6£bebas) dari keburukan-keburukan yang dilarang
nya.

63Nashiruddin Abu Said Abdullah bin Umar, QOp.-
cit., Juz V, hal. 8.

61"A. Hanafi, Qp. cit., hal. 49.
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‘Mengingat penafsiran al Baidlawi di atas,
khususnya tafsiran yang terakhir, kemudian melihat
prinsip Mu'tazilah, dapat dijelaskan bahwa al Bai-
dlawl tidak mengakui adanya manusia dapat mencipta-
kan perbuatannya. Hal ini berbeda dengan Mu'tazilah
yang secara mutlak, manusia bisa menciptakan  per-
buatannya dan hasil perbuatan.

ég%?enafsiran surat 4 An Nisa' ayat 48 :
lﬁ—dh‘ L) 54*_J‘.L__A9QJJLJLJr_Au Oma s LJLQ O

Artinya:

"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni
dosa syirik dan Dia mengampuni segala dosa se-
lain dari syirik itu, bagl siapa yang dikehen-
dakinya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah,
maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar

" 65

Al Baidlawi di dalam menafsirl '"sesungguhnya

Allah tidek akan mengampuni dosa syirik" sebagai
berikut :

- Sudah diputuskan bérupa kekal dl neraka, dosa
ini tidak diampuni dan tiada persiapan (rahmat) un-
tuk ampunannya, berbeda dengan dosa selainnya.

Kemudian ungkapan "dan Dia mengampuni segala
dosa selain dari (syirik) itu bagi siapa yang dike-
hendakinya" dikomentari 'dosa-dosa besar selain syi
rik maupun dosa kecil, ada ampunannya sebagal ke-
utamaan dan ihsan Allah.

Golongan Mu'tazilah mengartikan potongan
ayat pertama dengan "orang yang berbuat syirik yang

65Departemen Agama RI., Op. cit., hal. 126.
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Artinya:

"(Bukan yang demikian) yang benar, barang
siapa berbuat dosa dan l1a telah diliputi oleh
dosanya, mereka itulah penghuni neraka, mereka
kekal di dalamnya".67

Ayat ini dikomentari sebagal berikut:Sebagai

mana anda ketahul bahwa ayat tersebut dan yang se-
belumnya tidak dapat dibuat hujjah (dalil) bahwa
pelaku dosa besar akan kekal di neraka. Jadl ayat
di atas hanya berlaku bagi orang-orang kafir, sebab
pada ayat sebelumnya yaitu para pemalsu kitab,hanya
dikatakan sebagal kecelakaan terbesar atas perbuat-

annya??g
4. Penafsiran surat 2 Al Bagarah ayat 48 :
b doauYy B pols oo s g Y Ly fhisl,
* Oy g raﬂ_, (JJ_..&L‘__.L ;\._J-”.:.i’ Y

Artinya:

"Dan jagalah dirimu dari (adzab) hari (kiamab)
yang pada hari itu seseorang tidak dapat mem-
bela orang lain walau sedikitpun, dan (begitu
pula) tidak diterima syafaat dan tebusan dari
padanya dan tidaklah mereka ditolong'".69
Keterangan yang diberikan al Baidlawi dalam

kaltannya dengan ayat ini sebagai berikut :

Golongan Mu'tazilah menjadikan ayat dini se-
bagal dasar pendapatnya bahwa tidak ada syafaat ba-
g1 pelaku-pelaku dosa besar. Pendapat demikian, ti-
dak dibenarkan oleh al Baidlawi, sebab ayat ini ha-

67Departemen Agama RI., Qp. cit., hal. 23.

68Nash1ruddin Abu Said Abdullah bin Umar, Qp.-
cit., Juz I, hal. 116.

69Departemen Agama RI., Qp. cit., hal. 16.
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kebebasan dan kemuliaem".78

Kata wajah ditafsiri al Baidlawi dengan '"dzat'".
Pena'wilan demikian diibaratkan apabila seseorang ber-
ada di beberapa arah, lalu ia meneliti satu persatu
arah tersebut, maka dengan mudah ia menyatakan tiada
arah sama sekall, kecuali wajah (dzat) Allah.79

b). Pendirian al Baldlawl di bidang Flqih

Pembahasan ayat-ayat hukum di sini dimaksudkan
sebagal indikator tentang sikap al Baidlawi di bidang
fiqih.

1. Penafsiran surat 17 Al Isra' ayat 36 :

IS Tty oy andl o (e Al wnsy,

[
Artinya:

"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu
tidak mempunyal pengetahuan tentangnya. Sesung-
guhnya pendengaran, penglihatan dan hati,semua-
nya itu akan diminta tanggung jawabnya".éo

"Apa yang kamu tidak berpengetahuan tentang-
nya' dikomentari : "Sesuatu yang tiada kaitannya
dengan ilmumu, balk secara tagqlid atau prasangka

atas hal yang tak nyata itu.

Sebagian ulama' menjadikan ayat ini sebagal
hujjah terhadap larangan mengikuti dugaan (taqlid).
Hal demikian tidak benar, sebab yang dimaksud 'flmu"

78Departemen Agama RI., QOp. cit., hal. 886.
"INashiruddin Abu Said Abdullah bin Umar, Qp.-
cit., Juz V, hal. 110.

80Departemen Agama RI., Op. cit., hal. 429.
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di sini adalah keyakinan yang kuat diambil dari san-
daran (sumber) baik yang qath'i maupun yang dhanni.
Inilah pendapat yang tepat dan dapat diterima.

Sebagian ulama berpendapat bahwa pengertian
"ilmu" di sana adalah khusus mengenal bidang-bidang
aqgaid. Sebagian ulama lainnya memberi maksud kata ilmu
di sana hanya berkenaan dengan tuduhan dan persaksian
palsu. Sebagaimana dikuatkan dengan sabda Nabi :

Jusdlizo, ‘-.U"—.-—-:"-:-‘w-.-JL-e‘-h’:- Wi
i Z e BT
Artinya:

"Barangsiapa menuduh'seorang mukmin  berbohong
maka Allah menahannya dalam lumpur kerusakan, sam-
~pai datang pertolongan (dari Allah)'".

Dan dikuatkan pula oleh syair :
[ ] [
’L'l.—.._.-gj:‘ (.')' H‘Pj',ﬁﬂ, ".‘J"\J"ﬂ"‘f’dr‘."“ U'"J‘y’

Artinya:
"Aku tidak menuduh orang baik kecuali dosa dan
aku tidak bersumpah bohong terhadap orang -orang
yang terpelihara kehormatannya, bilamana diminta'.

Sedang potongan ayat, bahwa ''pendengarany peng-
lihatan dan hati, semuanya akan diminta tanggung jawab
nya'" dikomentari : Semua anggota tubuh maka mempunyai
pahala sama dengan orangnya, sebab mereka diminta tang
gung jawab, sekaligus sebagal dalil atas siksa hukuman
bagl hamba karena berazam (niat) maksiat.

Dari penjelasan di atas nampak al Baidlawl sa-
ngat menentang penggunaan ayat ini sebagal dalil 1la-
rangan taqlid. Al Baidlawl menjelaskan pengertian
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"ilmu" dalam ayat tersebut sedemikian rupa yang mem

punyal konsekuensi kebolehan menggunakan dzanni

(gugaan) disebabkan memang tidak tahu secara qath'i’
1

2. Penafsiran surat 2 Al Bagarah ayat 114 :

Artinya:

"Dan siapakah yang lebih aniaya dari pada
orang-orang yang menghalangi menyebut nama Allah
dalam masjid-masjidnya dan berusaha untuk mero-
bohkannya ? Mereka itu tidak sepatunya masuk ke
dalamnya (masjid Allah)".82

Ayat ini adalah umum bagl orang yang mau me-

robohkan masjid atau orang yang berusaha membuat
kosong tempat-tempat yang layak untuk shalat. Demi-
kian dalalah ayat, meskipun sebab nuzulnys di Roma,
yaitu ketika mereka menyerang Baitul Maqdis dan me-
robohkannya, kemudian membunuh orang-orang yang di
dalamnya. Atau meski sebab nuzul berkenaan dengan
kaum musyrikin yang mencegah Rasul dan sahabatnya
untuk memasuki Masjidil Haram di ketika tahun  Hu-

daibiyah.

Sedang komentar al Baidlawi selanjutnya ada-
lah : mereka (kufar) tidak layak masuk masjid ke-
cuali dengan hati yang khusyu' dan  takut kepada
Allah, bahkan sangat tidak patut apabila mereka ber
maksud merobohkan masjid. Atau bahwa tidak semesti-

81Nashiruddin Abu Said Abdullah bin Umar, Qp.-
cit., Juz III, hal. 202.

82Departemen Agama RI., Op. cit., hal. 31.
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nya mereka masuk masjid kecuall mereka itu orang-
orang yang takut kepada orang-orang mukmin karena
kelebihan orang mukmin. Apalagl mereka mencegah
orang mukmin masuk masjid tentu lebih tidak layak.
(mrtinya, apabila orang kafir yang masuk masjid itu

alam keadaan takut kepada orang mukmin saja, tidak
patut, apalagi orang yang beranl menghalangl orang

mukmin masuk masjid, atau orang-orang kafir dicegah
dari bisa masuk masjid.

Para ulama berbeda pendapat pada masalah
yang terakhir ini. Abu Hanifah membolehkan kuffar
masuk masjid. Imam Malik melarangnya. Sedang Asy-
Syafi'i memisah-misahkan antara masjid haram dan
masjid lain. Artinya, orang kafir dilarang masuk
masjidil haram, tetapli boleh untuk masjid selain-
nya.85

3., Penafsiran surat Al Baqarah ayat 233 :

- J'JEO—J u..._d.a‘S ,_,...._lJ,.» u...b.)y_,i Y C.'.-ld.J‘,_J‘,
PRSP [N SRS SN ST PO | P SR I | RN |

© Gyl
Artinya:

"Para Ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya
selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin
menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah
memberikan makan dan pakaian kepada para Ibu
dengan cara yang ma'ruf",84

Para Ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya,
diberi komentar, bahwa ungkapan tersebut adalah ka-

83 ashiruddin Abu Said Abdullah bin Umar, Qp.-
g_j_»_t_o, JuZ I, hal. 181 - 182-

8"’Dr:\partemen Agama RI., QOp. cit., hal. 57.
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lam khabar yang berfungsi menyangatkan, dan mempu-
nyai pengertian wajib atau sunnah. Dengan firman
Allah ini, dikecualikan hukumnya anak yang disusul
ibunya dan anak yang tidak mendapatkan susuan dari

.orang lain dan tidak darl ibunya dan anak yang ba-
paknya tidak mampu memblayal susuannya.

Kata '"waalidaat'' adalah umumn bagl isteri yang
tertalak maupun wanita lainnya.

"Bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan",
di sinl dikomentari oleh al Baidlawi : yaitu bapak-
nya, sebab dialah yang mempunyail kewajiban dalam
soal penyusuan anak, sebagaimana kewajiban itu be-
rupa nafagah, sedang ibu menyusui anak untuk bapak-
nya. -

Sedang perbedaan pendapat,dikemukakan al Bai

dlawi ketika mengomentari ayat "kewajiban ayah mem-
berl makan dan pakaian kepada ibu" yaitu perbedaan
pendapat mengenai ibu yang menuntut upah susuannya
atas anak".
Menurut Imam Syafi'i, tuntutan tersebut hukumnya
boleh. Abu Hanifah melarang, selama ibu tersebut
masih menjadi isterinya atau sudah ditalak tetapi
masih dalam iddahnya.85

L. Penafsiran surat 22 Al Haj] ayat 25 : »
r‘,a‘”-\..g-_-c-“, A.U‘ d-_n..n_.. oF Q,..\_..‘:, ‘,A.S U‘-’:'.LJ‘UJ
col My g GSWIl gty LU st galdl

Artinya:

"Sésungguhnya orang-orang yang kafir dan
menghalangl manusiz dari jalan Allah dan Mas-

85Nashiruddin Abu Said Abdullah bin Umar, Op.-
cit., Juz I, hal. 244.
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jidil Haram yang telah Kami jadikan untuk semua

manusia, baik yang bermukim di situ maupun di

padang pasir, ...".86

Perbedaan pendapat dalam ayat ini adalah ke-

tika menjelaskan kata "dan Masjidil Haram".
Ulama Hanafiah menafsirkannya dengan '"Mekkah", de-
ngan mendasarkan pada pengertian  berikutnya dari
kata tersebut yasitu "yang dijadikan untuk semua
manusia"., Artinya orang yang bermukim di situ mau-
pun pendatang (orang asing) tidak boleh menjual
rumah di situ dan menyewakannya. Pendapat ini kata
al Baidlawi lemah, sebab berlawanan dengan firman
Allah :

PP PAFRU [PPSR

Dan tindakan khalifah Umar ra. yang membeli rumah

penjara (di Mekkah) tanpa memperdulikan  sesuatu-
7

nya.

5. Penafsiran surat An Nuur ayat 2 :
b Bl L asly JS La bl sl stz
O 9 S r‘L‘So‘ AJJ‘O.;J@'&JEJ L_....-‘S.'x_}—bﬁ,
« 31 ¢ty WL
Artinya:

"Perempuan yang berzina dan laki-laki yang
berzina, maka deralah tiap-tiap seorang dari
keduanya seratus kall dera dan Janganlah belas
kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk
(menjalankan) agama Allah, Jjika kamu  beriman

86Departemen Agama RI., Op. cit., hal. 515.

87Nashiruddin Abu Said Abdullah bin Umar, Qp.-
cit., Juz IV, hal. 52.
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kepada Allah dan hari akherat ...".88
Ayat ini dikomentarl sebagai berikut :

Didahulukannya kata "Azzaniyah" dari pada
"Azzani" adalah mengingat bahwa zina pada umumnya
terjadi karena pancingan (show) dari penyerahan diril
wanita kepada laki-laki, sebagal tampak nyata ke-
hancuran (kerusakan) pada laki-laki banyak bermuncul
an apabila sudah dihubungkan dengan wanita.

Sedang arti jilid adalah pukulan (dengan batu)
pada kulit yakni suatu hukuman yang khusus
selain pezina muhshan. Imam Syafi'l menetapkan bahwa
selain jilid 100 kali bagl seiain muhshan, ditambah
pembuangan selama satu tahun, dengan dasar sabda

Nabi : ,
Cple iy sloade L LS

Dan hukum yang dikandung ayat tidak menolaknya se-
hingga terjadi nasakh mansukh. Balk nasakh yang bisa
diterima atau tidak. Sedang hukuman jilid terhadap
pezina budak maka; menurut Imam Syafi'il ada tiga pen -
dapat.

Arti muhehan yaitu pelakunya merdeka,baligh dan ber-
akal dan terjadi pada nikah yang sah.

Ulama Hanafiyah menambah dengan syarat Islam. Pen-
dapat yang akhir ini tertolak, dengan adanya praktek
Rasulullah yang merajam dua orang Yahudi. Demikian
juga orang musyrik tidak disebut muhshan apabila
syarat muhshan itu harus muslim.89

88Departemen Agama RI., Qp, cit., hal. 543.

| 89Nashiruddin Abu Said Abdullah bin Umar, Qp.-
cit., Juz IV, hal, 73.
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6. Penafsiran surat Al Bagarah ayat 178 :
A i B e (e (oSl oy ML
S ATRVCT) | U | PP TN [

. 2 bly Gy ad b g sl fps s [
' i OL‘&——’J.:‘

Artinya:
"Hal orang-orang yang beriman diwajibkan

atas kamu qishas berkenaan dengan orang - orang
yang dibunuh. Orang merdeka dengan orang merde-
ka, hamba dengan hamba dan wanita dengan wanita
Maka barangsiapa yang mendapat pemaafan dari
saudaranya, hendaklah (yang memaafkan) mengikutl
dengan cara yang balk, dan hendaklah (yang di-
beri maaf) membayar (diyat) kepada yang memberi
maaf dengan cara yang balk pula".90

Sebab nuzul ayat ini disebutkan al Baidlawl:

Di zaman jahiliyah ada semacam penanggungan
darah di antara dua orang. Mereka bersumpah, kami
akan membunuh orang merdeka dari kamu sebagal ganti
budak (kami yang kamu bunuh) dan membunuh laki-laki
sebagal ganti (membunuh) wanita,.Ketika Islam datang,
mereka berhukum kepada Rasulullah, maka turunlah
ayat tersebut. Kemudian Rasul menyuruh mereka ber-
buat sama dalam soal pembunuhan itu.

Ayat tersebut, komentar al Baidlawi tidak
berdalalah larangan bagi orang merdeka membunuh bu-
dak, dan laki-laki membunuh wanita maupun sebalik-
nya. Akan tetapi mafhumnya adalah meski tidak jelas
untuk mengkhususkan tujuan ayat, bukan pengkhususan
hukum.

Tmam Malik dan Syafi'i tidak membolehkan mem

90Departemen Agama RI., Qp. cit., hal. L43.
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bunuh budak, balk budak milik sendiri atau orang lain.
Dengan alasan, riwayat dari Ali ra. bahwa ada seorang
laki-lakl (merdeka) membunuh budaknya sendiri.Kemudian
Rasulullah menjilidnya dan membuangnya satu tahun,
dan bukan membunuhnya. Juga riwayat lain dari Ali ra.
bahwa termasuk sunnah adalah tidak membunuh orang mus-
lim sebab pembunuhannya kepada orang yang berada dalam
lindungannya, dan tidak orang merdeka sebab membunuh
budak. Sebab Abu Bakar dan Umar ra., tidak membunuh
orang merdeka yang membunuh budak. Hal ini terjadi di
masa hidupnya tokoh-tokoh sahabat, dimana  beliau-be-
liau tak memperdulikan (mencari-cari alasan);

Maka ulama yang memegangl dalalah ayat, maka
tidaek bisa mendakwa termansukhnya dalalah ayat itu de-
ngan firman Allsh :

LR [P [ WU Y FOyr 4 | PR YU ) P ORI P P

Yang demikian itu, karena ayat yang akhir ini menceri-
takan hukum-hukum Taurat, dimana hukum Taurat tidak
bisa menasakh Al Qur-an.

Ulama Hanafiyah menjadikan ayat ini sebagai
hujjah bahwa terhadap pembunuhan sengaja, maka disiksa
saja. Pendapat ini lemah, sebab yang diwajibkan adalah
memilih, sebagal dibenarkan oleh kata " %ngef%ﬂébg".
Karena itu seakan ditanyakan, memilih antara yang wa-
jib dan yang tidak adalah tidak berarti menasakh yang
wajib.

"Dan barangsiapa yang mendapatkan suatu pemaaf-
an dari saudaranya' diberi komentar :maaf di sini ada-
lah maaf yang lazim yang faedahnya (artinya) pemberian
maaf meskipun sebaglan sama dengan maaf yang sempurna
di dalam sama-sama dapat menggugurkan qishas.
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Sedang potongan ayat "Hendaklah (yang memaafkan)
mengikuti dengan cara yang balk dan hendaklah (yang di-
berli maaf) membayar (diyat) képada yang memberi maaf
dengan cara yang balk pula", diberi komentar : perihal
ini saling mengikuti. Sedang maksud tujuannya adalah
washiyat kepada pemaaf (wali terbunuh) untuk  menuntut
diyat secara baik tanpa kekerasan. Dan bagl penerima
maaf agar memenuhinya secara baik, tidak menunda-nunda
dan merugikan.

Ayat inl sebagal dalil tentang pembunuhan senga-
Ja sebab ada aturan mengenail pemenuhan diyat berdasar
kemutlakan maaf dari ayat. Dalam hal ini asy Syafi'i

mempunyai 2 pendapat.91

Darl uraian di atas bisa dilihat bahwa 8l Bai-
dlawi hanya menuturkan pendapat-pendapat para Imam Madz
‘hab saja, tidak mengkritik atau mencela pendapat-pen-
dapat Imam yang berlawanan. Meskipun kadang-kadang al-
Baidlawi menentukan suatu pendapat telah salah, namun
ia menunjukkan letak kesalahannys. Sungguhpun begitu
ia Jjuga tidak membela pendapat madzhab yang menjadi
anutannya. Akan tetapi ia bersikap menengahi (netral)
dari seigian pendapat yang dikemukakan.

9l Nashiruddin Abu Seid Abdullsh bin Umar, OQp.-
cit., Juz I, hal. 21%.



